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ABSTRACT 

Improvement of rice productivity can be achieved by conducting farming efficiency and utilizing 
local resources. The Azolla water fern is a local resource that can be used as organic fertilizer in 
organic farming. Organic farming is a cultivation technique that utilizes organic materials to preserve 
the production environment so that the sustainability of agriculture can be maintained. This study 
aimed to determine the efficiency of the use of organic ameliorant added with Azolla sp. compost and 
biological fertilizers on soil C-organic content, C/N ratio of soil and organic rice yields. This research 
was conducted at the Experimental Station of the Faculty of Agriculture, Universitas Padjadjaran. The 
design used was randomized block design (RBD) with six treatments and four replications. The 
treatment is used in the form of a combination of organic ameliorants (straw and animal manure 10 
tons ha-1and straw, Azolla sp. and compost 7.5 tons ha-1) and solid and liquid biofertilizers with doses 
each of 10 kg ha-1 and 5 L ha-1.  Result showed that the soil treated with combination of organic 
ameliorant added Azolla sp with solid biofertilizer had higher C-organic content compared to other 
treatments. Whereas the aplication of organic ameliorant added with Azolla sp. combined with liquid 
biofertilizers has increased organic rice yield. 

Keywords: biofertilizer, compost Azolla, organic ameliorant, organic-C 

1. PENDAHULUAN 

Padi (Oryza sativa L.) termasuk tanaman 

pangan penghasil karbohidrat sekaligus seba-

gai sumber energi. Hampir seluruh penduduk 

Indonesia bahkan Asia mengkonsumsi beras 

yang sebagai makanan pokok (Supartha, 

2012). Sejalan dengan semakin bertambahnya 

penduduk, tingkat kesadaran masyarakat akan 

kesehatan juga meningkat. Mengkonsumsi 

beras organik telah menjadi pola kekinian di 

kalangan masyarakat untuk menunjang gaya 

hidup sehat (Mungara, 2013). Meningkatnya 

minat terhadap padi organik dapat dilihat dari 

perkembangan luas areal pertanian organik 

yang selalu mengalami kenaikan (Mayrowani, 

2012). 

Pengembangan padi organik dinilai 

mampu menjadi salah satu upaya dalam 

meningkatkan produksi padi dan penghasilan 

petani. Hal ini disebabkan teknik budi daya 

padi organik seperti pemupukan, pengendalian 

gulma, hama dan penyakit tidak menggunakan 

bahan kimia. Input pertanian dilakukan de-

ngan  mendaurulang sisa tumbuhan dan ter-

nak, pengolahan air, tanah dan penggunaan 

bahan hayati (Kementan 2013). Teknik budi 

daya tersebut dapat menjadi acuan dalam 

memelihara lingkungan dalam menggapai pro-

duktivitas yang berkelanjutan dan menghasil-

kan produk berupa padi organik yang sehat 

dan tanpa adanya residu bahan kimia.  

Kebutuhan hara tanaman padi berada di 

angka 10–15 ton.ha-1 pupuk organik yang 

dikombinasikan antara jerami dan arang 

sekam (Hartatik dan Setyorini, 2008). Pada 

penelitian lain, menurut Nurrahma (2012) 

penggunaan pupuk organik yang umum diapli-

kasikan oleh petani sekitar 10 – 20 ton ha-1. 

Jumlah yang cukup besar ini sulit diaplikasikan 

ke dalam tanah karena memerlukan tenaga 

kerja yang lebih besar serta tempat dan teknik 

pengomposan yang memadai. Ketersediaan 

amelioran organik dari jerami maupun kotoran 

hewan dalam jumlah banyak sering tidak ter-
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penuhi karena suplai yang kurang. Akibatnya 

kebutuhan unsur hara tanaman tidak 

terpenuhi, sehingga perlu dilakukan penelitian 

guna mencari solusi pemupukan yang tepat 

dan mudah diimplementasikan di lahan. 

Azolla sp. adalah tumbuhan paku-pakuan 

yang hidup di permukaan air dan sering 

ditemui di sawah-sawah. Kemudahan Azolla sp. 

memperbanyak diri bersama dengan berkem-

bangnya tanaman padi merupakan keunggulan 

dari Azolla sp.. selain itu Azolla sp. mampu 

mengikat gas N2 melalui hubungan simbiosis 

dengan Cyanobacteria, Anabaena azollae. Pada 

pertanian organik, pemberian Azolla sp. 2 ton 

ha-1 dapat meningkatkan serapan N hingga 

5,4% dibandingkan dengan tanpa Azolla sp.  

(Syamsiyah, 2016). Azolla sp. dapat digunakan 

sebagai bahan campuran dalam proses 

pengomposan. Kompos yang diberikan Azolla 

sp.  akan lebih cepat mengalami dekomposisi 

karena kandungan C -organik dalam Azolla sp. 

rendah dan N-nya cukup tinggi. Namun belum 

diketahui apakah pemberian kompos jerami 

yang ditambah Azolla sp. pada proses pengom-

posan dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi padi. Selain dijadikan sebagai bahan 

campuran dalam proses pengomposan, Azolla 

sp. juga dapat dijadikan sebagai bahan pem-

bawa pupuk hayati.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Setiawati (2016) pada padi organik di desa 

Cisayong, Tasikmalaya, penambahan pupuk or-

ganik yang terdiri dari jerami, kotoran hewan 

sapi diperkaya Azolla sp. dosis 7,5 ton.ha-1 

dapat menurunkan rasio C/N jerami, mening-

katkan kadar N dan P tanaman. Pupuk tersebut 

dibuat melalui proses pengomposan. Pupuk 

organik ini dapat menjadi solusi bagi petani 

organik yang sebelumnya hanya menggunakan 

pupuk organik berupa campuran jerami dan 

kotoran hewan (Setiawati dkk, 2017). 

Pupuk hayati merupakan pupuk yang di 

dalamnya terdapat mikrob aktif yang dapat 

menyebabkan kesuburan dan kesehatan tanah 

meningkat serta mengefisiensikan pemupuk-

kan. Pupuk ini dinilai mampu menjadi komple-

menter pupuk organik. Pengaplikasian pupuk 

hayati dapat menyebabkan ketersediaan unsur 

hara tanah meningkat melalui mekanisme 

fungsi pupuk organik dan pupuk hayati yang 

bersinergi. Adanya pupuk organik akan me-

ningkatkan populasi mikrob pada pupuk hayati 

yang selanjutnya akan bekerja secara sinergis 

menyediakan hara tanah, menyebabkan keter-

sediaan unsur hara baik N, P, maupun K dapat 

mencukupi kebutuhan tanaman.  

Menurut Antralina dkk. (2015), selain 

pupuk hayati penambat nitrogen, ada beberapa 

kelompok pupuk hayati yang potensial dalam 

melarutkan P, K, penghasil fitohormon dan 

perombak bahan organik. Oleh karena itu, 

untuk menunjang pertumbuhan dan hasil padi 

organik, pada penelitian ini digunakan bebe-

rapa mikrob yang berperan sebagai pupuk 

hayati, yaitu Azotobacter sp., Azospirillum sp., 

bakteri endofitik pengikat N2, dan bakteri 

pelarut fosfat. Menurut Sutrisno (2014), selain 

untuk meningkatkan populasi mikrob dan me-

macu proses mikrobiologis, pupuk hayati juga 

dapat meningkatkan serapan hara tanaman, 

menurunkan soil borne disease, memacu proses 

pengomposan, memperbaiki struktur tanah, 

dan memproduksi substansi aktif yang menye-

babkan pertumbuhan tanaman meningkat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

perlu dilakukan percobaan untuk menguji pe-

ngaruh kombinasi amelioran organik berupa 

kompos jerami, pupuk kandang sapi yang di-

perkaya Azolla sp. dan pupuk hayati cair atau 

padat terhadap C-organik, rasio C/N tanah 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

organik.  

 
2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Kebun 

Percobaan Ciparanje Fakultas Pertanian 

Universitas Padjadjaran, Jatinangor. Lahan 

percobaan berlokasi di ketinggian 740 meter di 

atas permukaan laut (m dpl). Suhu harian 

berkisar antara 22,1 oC, sampai 30 oC. 
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Kelembapan udara berkisar antara 79% hingga 

92%. Curah hujan bulanan berkisar 0 mm 

sampai 245,5 mm. 

Tanah di lahan percobaan memiliki pH 

H2O agak asam yaitu 6,24 dan kandungan C -

organik yang tinggi sebesar 3,01%. Sedangkan 

N-total dan rasio C/N masing-masing sebesar 

0,28% dan 11. N-total tanah 0,28% tergolong 

rendah dan rasio C/N tergolong sedang. Sifat 

fisik tanah dilihat dari tekstur tanah memiliki 

tekstur liat berdebu dengan komposisi pasir 

9%, debu 48% dan liat 43%. 

Benih padi yang ditanam pada penelitian 

ini yaitu benih padi lokal varietas Ampera. 

Amelioran terdiri dari jerami, kotoran sapi 

yang dikenal juga sebagai amelioran organik. 

Komposisi jerami dan kotoran sapi mengguna-

kan perbandingan 4:1 dengan dosis 10 ton ha-1 

sesuai komposisi dan dosis pupuk organik 

pada petani organik di sentra padi organik 

Cisayong Tasikmalaya. Amelioran yang diper-

kaya Azolla sp. terdiri dari jerami, kotoran sapi, 

dan Azolla sp. dengan perbandingan 4:1:0,25 

dengan dosis 7,5 ton ha-1 yang merupakan 

formula dan dosis terbaik hasil penelitian padi 

organik pada musim tanam sebelumnya di 

Cisayong. Pupuk hayati padat diperoleh dari 

hasil pengomposan Azolla yang disterilkan dan 

ditambahkan konsorsium mikrob fungsional 

sebanyak 5% yang terdiri dari Azotobacter sp., 

Azospirillum sp., bakteri pelarut fosfat dan 

bakteri endofitik. Pupuk hayati cair berupa 

filtrat Azolla sp. yang ditambah molase 2% dan 

inokulan bakteri pemfiksasi N2 dan pelarut P 

dengan komposisi yang sama dengan pupuk 

hayati padat.  

Perlakuan percobaan merupakan kombi-

nasi dari amelioran (jerami dan pupuk kan-

dang sapi) diperkaya Azolla sp. dengan pupuk 

hayati yang terdiri dari enam kombinasi 

perlakuan sebagai berikut: 

A = 10 ton ha-1 amelioran  

B = 7,5 ton ha-1 amelioran diperkaya Azolla 

sp.  

C = 10 ton ha-1 amelioran + 10 kg ha-1 pupuk 

hayati padat  

D = 7,5 ton ha-1 amelioran diperkaya Azolla sp 

+ 10 kg ha-1 pupuk hayati padat  

E = 10 ton ha-1 amelioran + 5 L ha-1 pupuk 

hayati cair  

F = 7,5 ton ha-1 amelioran diperkaya Azolla sp.  

+ 5 L ha-1 pupuk hayati cair  

Setiap perlakuan dibuat masing-masing 

petak sawah berukuran 2 x 4 m dengan jarak 

tanam padi 25 x 25 cm sehingga terdapat 128 

tanaman padi dalam setiap petak sawah 

percobaan. Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

digunakan sebagai rancangan percobaan 

dengan enam kombinasi pelakuan. Kombinasi 

perlakuan yang dilakukan diulang empat kali 

oleh karena itu di lapangan terdapat 24 petak 

sawah percobaan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan 

Padi 

Pemberian amelioran yang diperkaya 

Azolla sp. dan pupuk hayati berpengaruh 

terhadap tinggi tanaman padi pada 28 HST 

(Gambar 1). Perlakuan kombinasi amelioran 

organik diperkaya Azolla sp. 7,5 ton ha-1 

dengan pupuk hayati cair 5 L ha-1 berbeda 

dibandingkan dengan kombinasi amelioran 

organik diperkaya Azolla sp. 7,5 ton ha-1 

dengan pupuk hayati padat 10 kg ha-1. Hal ini 

dikarenakan unsur hara dari pupuk hayati 

berbentuk cair lebih cepat diserap tanaman. 

Hara akan diserap oleh tanaman melalui 

stomata maupun akar tanaman sehingga 

kebutuhan tanaman akan zat hara terpenuhi 

(Niis dan Nik, 2017).  Pupuk hayati cair akan 

lebih membantu tanaman melakukan 

fotosintesis dan membawa hasil fotosintesis ke 

seluruh bagian, sehingga pertumbuhan 

tanaman akan mengalami peningkatan 

(Anastasia dkk, 2014).   

Pada 4 MST pupuk hayati cair yang 

mengandung konsorsium bakteri Azotobacter 
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sp., Azospirillum sp., bakteri pelarut fosfat dan 

bakteri endofitik dapat meningkatkan tinggi 

tanaman padi. Keadaan tersebut dinilai karena 

inokulan yang efektif akibatnya tanaman 

tercukupi kebutuhan nutrisinya. Bakteri dalam 

bentuk konsorsium tersebut saling sinergis 

satu sama lain. Bakteri penambat N 

Azotobacter sp. dan Azospirillum sp. tidak 

menghambat bakteri pelarut fosfat (BPF), dan 

sebaliknya (Wuriesyliane dkk, 2013). Dengan 

demikian, isolat inokulan konsorsium yang 

diberikan sangat menunjang pertumbuhan 

padi karena kemampuannya dalam mensuplai 

unsur hara N yang diperlukan tanaman.

 

Gambar 1 Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Padi 
 

Pada 42 dan 56 HST tinggi tanaman padi 

antar perlakuan terlihat tidak berbeda. 

Pemberian amelioran organik diperkaya Azolla 

sp. dengan pupuk hayati tidak berpengaruh 

menjelang akhir fase vegetatif padi. Amelioran 

organik yang berbentuk padat sudah menga-

lami dekomposisi yang sempurna, sehingga 

mineral tersedia bagi tanaman padi. 

Komponen pertumbuhan tanaman padi 

lainnya adalah jumlah anakan. Purwanto 

(2009) menyatakan bahwa tanaman padi 

mempunyai kemampuan membentuk anakan 

secara genetik berbeda-beda. Jarak tanam, 

pasokan hara, cahaya, dan faktor lingkungan 

serta cara kultivasi akan mempengaruhi 

jumlah anakan tanaman padi (Yoshida, 1981). 

 
Gambar 2 Grafik Pertumbuhan Jumlah Anakan Padi 
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Jumlah anakan pada setiap perlakuan 

berbeda sama lain. Penambahan  amelioran 

yang diperkaya Azolla sp. dan pupuk hayati 

tidak berpengaruh terhadap jumlah anakan. 

Hal ini dikarenakan lahan percobaan yang 

digunakan merupakan bekas lahan pertanian 

konvensional yang baru pertama dibuka untuk 

penanaman padi organik. Mungara (2013) 

menyatakan pada masa generatif peningkatan  

jumlah anakan  padi organik terjadi bila lahan 

yang diolah melebihi 4 kali musim tanam. 

Pada Gambar 2 tampak kecenderungan 

perlakuan amelioran organik diperkaya Azolla 

sp. dengan dosis 7,5 ton ha-1 menghasilkan 

jumlah anakan yang lebih banyak dari pada 

perlakuan pemberian amelioran tanpa Azolla 

sp. walaupun dosisnya 10 ton ha-1. Pemberian 

Azolla sp. ditenggarai dapat menyumbang 

nitrogen yang dimanfaatkan tanaman padi 

untuk mendukung pertumbuhan vegetatif 

tanaman salah satunya jumlah tanaman (Putra 

dan Tyasmoro, 2013). Hara nitrogen berperan 

penting pada fase vegetatif dan merangsang 

peningkatan jumlah anakan padi. Jumlah 

anakan yang banyak disebabkan proses 

fotosintesis berlangsung dengan baik sehingga 

fotosintat yang terbentuk dimanfaatkan untuk 

menghasilkan anakan. 

 
3.2 Kadar N Total Tanah 

Hasil analisis data pengukuran N-total 

tanah secara statistika tidak menunjukkan 

perbedaan yang  nyata. Pemberian amelioran 

organik diperkaya Azolla sp. dengan pupuk 

hayati tidak dapat membantu meningkatkan 

kandungan N-total (Gambar 3). Semua 

perlakuan memiliki nilai N-total tanah yang 

lebih rendah dibandingkan dengan data 

analisis tanah awal(0,28 %).  Penurunan ini  

diduga karena sebagian besar hara N-tersedia 

sudah diserap oleh tanaman. Tanaman padi 

menyerap N-tersedia pada masa vegetatif 

untuk menunjang pertumbuhan padi, sehingga 

pada saat diambil sampel tanah untuk diuji 

kandungan kimia, tanah memiliki nilai N-total 

yang rendah. 

 

Gambar 3 Kandungan N-total tanah pada setiap perlakuan 

 
3.3 Kandungan C-Organik 

Pupuk hayati padat memiliki bahan 

pembawa berupa kompos Azolla sp., sehingga 

secara tidak langsung bahan organik telah 

ditambahkan. Selain itu mikrob yang terkan-

dung di dalamnya turut menyumbang bahan 

organik melalui biomassa karbon. Kandungan 

C-organik tanah dapat dilihat pada Tabel 1.  

Hasil analisis statistik menunjukkan per-

lakuan kombinasi amelioran organik diperka-

ya Azolla sp. 7,5 ton ha-1 dengan pupuk hayati 

padat 10 kg ha-1 berbeda nyata dibandingkan 

dengan perlakuan kombinasi amelioran orga-

nik diperkaya Azolla sp. 7,5 ton ha-1 tanpa pu-

puk hayati dan perlakuan kombinasi amelioran 

organik diperkaya  Azolla sp. 7,5 ton ha-1 
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dengan pupuk hayati cair 5 L ha-1 terhadap 

peningkatan C-organik. Kombinasi amelioran 

organik diperkaya Azolla sp. dengan pupuk 

hayati padat memiliki % C-organik yang tinggi, 

yaitu sebesar 2,87%. Nilai yang tinggi disebab-

kan kandungan C-organik pada amelioran 

jerami, kotoran sapi dan Azolla sp. sangat 

tinggi, masing-masing mencapai 40,94%, 

14,82% dan 39,52% sehingga dapat menyum-

bang C-organik untuk tanah. Hal ini sejalan 

dengan Hanafiah (2005) yang menyebutkan 

aplikasi pupuk organik ke dalam tanah akan 

meningkatkan C-organik tanah. Semakin tinggi 

dosis pupuk organik diaplikasikan, akan 

semakin meningkat kandungan bahan organik 

tanah. Karbon organik tanah meningkat karena 

adanya penambahan senyawa karbon dari 

biomassa mikrob yang berasal dari pupuk 

hayati yang tumbuh pada tanah sawah 

(Danapriatna dkk., 2012). 

Tabel 1 Pengaruh Amelioran Diperkaya Azolla 
sp. dengan Pupuk Hayati terhadap 
Kandungan C-Organik 

Perlakuan 
C-

Organik 
(%) 

A =  Amelioran  2,79 ab 

B =  Amelioran diperkaya  Azolla sp.  2,43 a 

C =  Amelioran + Pupuk hayati padat 2,57 ab 

D =  Amelioran diperkaya  Azolla sp. + 

Pupuk hayati padat 

2,87 b 

E =  Amelioran + Pupuk hayati cair 2,42 a 

F =  Amelioran diperkaya  Azolla sp. + 

Pupuk hayati cair 

2,59 ab 

Keterangan: Angka-angka yang berhuruf sama tidak 
berbeda nyata menurut Uji Duncan pada 
taraf 5% 

  
Kandungan C-organik pada semua perla-

kuan jika dibandingkan dengan analisis tanah 

awal mengalami penurunan. Hasil analisis 

tanah awal nilai C-organik tanah sebesar 

3,01%, tergolong dalam kriteria tinggi. Nilai C-

organik mengalami penurunan pada akhir 

masa vegetatif padi (kriteria sedang: 2,01-3,0). 

Aktivitas organisme tanah dapat menyebabkan 

menurunnya C-organik dikarenakan senyawa 

karbon digunakan untuk membentuk sel dan 

sebagian lagi dalam bentuk CO2 dilepaskan 

pada saat dekomposisi akibatnya terjadi penu-

runan kadar C-organik (Jacob, 1992).  

Pada masa vegetatif tanaman padi me-

merlukan unsur N dalam jumlah besar untuk 

pertumbuhan. Unsur hara N dihasilkan dari 

proses dekomposisi dan mineralisasi bahan 

organik yang difasilitasi mikrob. Besarnya N 

yang dilepaskan dari bahan organik untuk 

membentuk NH4+ yang dapat diserap tanaman 

tergantung pada besarnya kandungan energi 

dalam bahan organik tersebut (Indriyati dkk, 

2007). Amelioran organik diperkaya Azolla sp. 

pada penelitian ini dikomposkan selama dua 

minggu, sehingga masih memiliki energi yang 

tinggi untuk didekomposisi oleh mikrob. 

Tingginya aktivitas mikrob pada awal pena-

naman menyebabkan NH4+ tersedia bagi 

tanaman tinggi sedangkan C-organik semakin 

menurun karena dimanfaatkan oleh mikrob. 

Menurunnya nilai C-organik diduga juga 

karena tingginya aktivitas mikrob.  

Penanaman padi pada musim kemarau 

mengakibatkan air yang tersedia tidak terlalu 

banyak. Rata-rata curah hujan bulanan pada 

dua bulan pertama penanaman yaitu 0 mm. 

Kondisi ini menyebabkan air di lahan sawah 

tidak selalu tergenang. Kondisi macak-macak 

atau kekurangan air ini mengakibatkan proses 

dekomposisi bahan organik terjadi lebih cepat. 

Bahan organik mudah membusuk oleh akti-

vitas bakteri dengan memanfaatkan oksigen 

terlarut. Selain bakteri di dalam tanah, bakteri 

aerob yang berasal dari pupuk hayati akan 

mempercepat proses dekomposisi. 

 
3.4 Rasio C/N Tanah 

Hasil analisis statistik memperlihatkan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter 

rasio C/N tanah (Tabel 2). Pemberian 

amelioran organik diperkaya Azolla sp. dengan 

pupuk hayati tidak memberikan peningkatan 

C-organik jika dibandingkan dengan nilai C-

organik pada analisis tanah awal. Nilai C-

organik amelioran jerami dan kotoran sapi 
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masing-masing memiliki nilai yang tinggi, 

namun belum mampu meningkatkan C-organik 

tanah. Hal ini disebabkan C-organik menurun 

akibat pelepasan karbondioksida selama 

proses penguraian bahan organik. Sedangkan 

N-total terus mengalami peningkatan dan 

penambahan unsur hara ke dalam tanah akibat 

aktivitas mikrob penambat N yaitu Azotobacter 

sp. dan Azospirillum sp. Keadaan demikian 

mengakibatkan rasio C/N menurun, karena 

semakin tinggi kandungan N-total yang 

terdapat di dalam tanah akan menyebabkan 

rasio C/N menurun (Putri dkk., 2015).  

Tabel 2 Pengaruh Amelioran Diperkaya Azolla 
sp. dengan Pupuk Hayati terhadap 
Rasio C/N Tanah 

Perlakuan 
Rasio 
C/N 

A =  Amelioran  11 

B =  Amelioran diperkaya Azolla sp.  10 

C =  Amelioran + Pupuk hayati padat 11 

D =  Amelioran diperkaya Azolla sp. + 

Pupuk hayati padat 
12 

E =  Amelioran + Pupuk hayati cair 10 

F =  Amelioran diperkaya  Azolla sp. + 

Pupuk hayati cair 
11 

Keterangan: Perlakuan tidak berpengaruh nyata 
terhadap respon sehingga tidak 
dilakukan uji lanjut. 

 
Penambahan amelioran diperkaya Azolla 

sp. 7,5 ton ha-1 dengan pupuk hayati padat 10 

kg ha-1 hanya mampu meningkatkan rasio C/N 

tanah sebesar 5,55% dari rasio C/N tanah awal. 

Nilai rasio C/N tanah 11,61 termasuk dalam 

kategori baik, karena berada di kisaran 10 -12, 

sehingga unsur hara dapat tersedia bagi 

tanaman. 

Bahan organik memiliki pengaruh yang 

besar terhadap rasio C/N tanah oleh karena itu 

sangat diperlukan untuk pertanian yang 

berkelanjutan. Rasio C/N tanah pada perco-

baan tidak berbeda nyata dan tidak mengalami 

peningkatan yang signifikan dibandingkan 

dengan analisis tanah awal. Hal ini dikarena-

kan unsur hara yang berasal dari bahan 

organik memiliki sifat slow release, sehingga 

memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

diserap tanaman. Tanah yang memiliki banyak 

mikrob, selain akan menyediakan hara untuk 

tanaman juga akan terlebih dahulu meman-

faatkan kandungan hara dalam bahan organik. 

Hal tersebut menyebabkan unsur hara tersedia 

dalam bahan organik belum dapat dimanfaat-

kan secara maksimal oleh tanaman semusim 

seperti padi (Kresnatita dkk, 2013). 

 
3.5 Bobot Gabah Kering Panen (GKP) 

Kombinasi senyawa amelioran diperkaya 

Azolla sp. dengan pupuk hayati cair mem-

berikan pengaruh nyata pada hasil gabah padi 

(GKP). Perlakuan kombinasi amelioran organik 

10 ton ha-1  dengan pupuk hayati cair 5 L ha-1 

dan amelioran yang diperkaya Azolla sp. 7,5 

ton ha-1 dengan  pupuk hayati cair 5 L ha-1 

berbeda nyata dibandingkan dengan perla-

kuan yang hanya diberi amelioran 10 ton ha-1  

dalam meningkatkan bobot GKP. Sedangkan 

perlakuan kombinasi amelioran 10 ton ha-1 

dengan pupuk hayati cair 5 L ha-1 berbeda 

nyata dibandingkan pemberian amelioran 

diperkaya Azolla sp. 7,5 ton ha-1 dengan pupuk 

hayati padat 10 kg ha-1. 

 
Tabel 3 Pengaruh Amelioran Diperkaya Azolla sp. dengan Pupuk Hayati terhadap Bobot 

Gabah Kering Panen  

Perlakuan 
GKP 

(g/m-2) 
Kenaikan 
Hasil (%) 

A =  Amelioran  414,00 a  - 
B =  Amelioran diperkaya Azolla sp.  602,00 abc  45,41 
C =  Amelioran + Pupuk hayati padat 608,00 abc 46,86 
D =  Amelioran diperkaya Azolla sp. + Pupuk hayati padat 456,00 ab  10,15 
E =  Amelioran + Pupuk hayati cair 682,00 bc  64,73 
F =  Amelioran diperkaya Azolla sp. + Pupuk hayati cair 751,75 c 81,40 

Keterangan: Angka-angka yang berhuruf sama tidak berbeda nyata menurut Uji Duncan pada taraf 5% 
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Tabel 3 memperlihatkan bahwa pembe-

rian amelioran organik 10 ton ha-1 dengan 

pupuk hayati cair 5 L ha-1 menghasilkan GKP 

sebesar 751 g m2 dan mampu meningkatkan 

hasil sebesar 81,40% dibandingkan pemberian 

amelioran organik saja. Sedangkan pada 

perlakuan amelioran organik diperkaya Azolla 

sp. 7,5 ton ha-1 dengan  pupuk hayati cair 5 L ha-

1 GKP  yang dihasilkan sebesar 682 g m-2  serta 

mampu meningkatkan hasil sebesar 64,73%. 

Penambahan Azolla sp. pada amelioran dan 

pupuk hayati cair dinilai mampu meningkat-

kan produksi padi 81,40%. Aktivitas bakteri 

konsorsium Azotobacter sp., Azospirillum sp. 

pada pupuk hayati cair terbukti dapat 

membantu menyediakan hara N pada masa 

vegetatif tanaman padi. Penambahan unsur 

hara N dari pupuk hayati dan kompos Azolla sp. 

mempercepat panjangnya akar, pertumbuhan 

batang, dan jumlah daun sehingga berkon-

tribusi dalam penambahan bobot kering panen 

tanaman padi (Rosalina, 2006). Selain itu, 

bakteri pelarut fosfat juga berperan memfasi-

litasi ketersediaan unsur P bagi tanaman dan 

anakan produktif yang dibentuk, akibatnya 

bobot gabah kering panen meningkat. Selain 

dapat meningkatkan GKP, penambahan Azolla 

sp. pada amelioran organik dapat mengurangi 

input bahan organik sebesar 2,5 ton. 

Penanaman padi pada musim kemarau 

menyebabkan peningkatan suhu. Suhu yang 

tinggi mengakibatkan pelepasan CO2 hasil res-

pirasi meningkat, akibatnya proses fotosintesis 

dapat menurun. Selain itu, keberadaan air yang 

sedikit menyebabkan unsur hara pada pupuk 

hayati padat lama tersedia bagi  tanaman padi, 

sehingga hasil tanaman padi pada perlakuan 

amelioran organik diperkaya Azolla sp. 7,5 ton 

ha-1 yang diberi pupuk hayati padat 10 kg ha-1 

tidak maksimal.  

 

4. KESIMPULAN 

Kombinasi amelioran yang diperkaya 

Azolla dosis 7,5 ton ha-1 dengan pupuk hayati 

padat 10 kg ha-1 dapat meningkatkan C organik 

tanah. Sedangkan amelioran yang diperkaya 

Azolla 7,5 ton ha-1 dengan pupuk hayati cair 5 

L ha-1 dapat meningkatkan bobot gabah kering 

panen. 
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